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A.TENRI WERE SIDRA (G62108008). Sistem Informasi Spasial Kondisi Fisik 
Jaringan Irigasi Bantimurung Kabupaten Maros. Dibawah Bimbingan MAHMUD 
ACHMAD dan DANIEL USENG. 
 
Sistem Informasi Geografis (SIG) memiliki kemampuan yang sangat baik 
dalam menampilkan data spasial berikut atribut-atributnya, memodifikasi bentuk, warna, 
ukuran, dan simbol.  Sistem Informasi Daerah Irigasi (SIDI)  menyajikan kondisi fisik 
jaringan irigasi Bantimurung Kabupaten Maros secara spasial dan mengetahui tingkat 
fungsional komponen bangunan irigasi Bantimurung dalam pengoperasiannya. SIDI 
dikembangkan sebagai perangkat untuk memudahkan dalam  mengawasi dan evaluasi 
bangunan  irigasi  sebagai bahan pertimbangan dalam rehabilitasi jaringan irigasi 
Bantimurung Kabupaten Maros. SIDI dikembangkan menggunakan  bahasa Avenue yang 
terintegrasi dengan ArcView. Metodologi mencakup: pengumpulan data, perhitungan 
tingkat klasifikasi bangunan, digitasi, pengukuran lapangan, penyusunan SIDI dan Sistem 
kondisi data. Hasil penelitian ini berupa SIDI Bantimurung yang terdiri dari peta 
administrasi, jaringan irigasi, daerah layanan irigasi, lokasi bangunan, skema irigasi dan 
aset bangunan irigasi. Pada evaluasi SIDI diketahui beberapa kelebihan dan kekurangan 
dari Sistem ini. Kelebihannya yaitu; memudahkan pengguna dalam mencari informasi 
mengenai daerah irigasi Bantimurung, tidak membutuhkan koneksi internet dalam 
mengakses SIDI, mampu mencetak daerah irigasi secara lengkap dengan nama daerah 
layanan,  memudahkan instansi terkait dalam penyusunan,  penyimpanan  dan pembaruan 
data irigasi, mampu menampilkan lokasi bangunan irigasi lengkap dengan posisi 
geografisnya. SIDI ini memiliki keterbatasan yaitu tidak dapat menyajikan 
informasi pola tanam yang cocok bagi saluran tersebut karena keterbatasan data 
yang diperoleh. Untuk tingkat fungsional jaringan irigasi bantimurung dalam 
mengalirkan air ke daerah pelayanan yaitu, untuk klasifikasi baik (mantap) 9%, 
cukup (kurang mantap) 66% dan buruk (kritis) 25%. Hal ini disebabkan, 1% rusak 
ringan, 40% rusak ringan dan 8% rusak berat.  
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan pemanfaatan data spasial dalam saat ini meningkat 
dengan pesat. Hal ini berkaitan dengan meluasnya pemanfaatan Sistem 
Informasi Geografis (SIG) dan perkembangan teknologi dalam memperoleh, 
merekam dan mengumpulkan data yang bersifat keruangan (spasial). Sistem 
informasi atau data yang berbasiskan keruangan pada saat ini merupakan 
salah satu elemen yang paling penting, karena berfungsi sebagai pondasi 
dalam melaksanakan dan mendukung berbagai macam aplikasi. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) akan memudahkan kita dalam 
melihat fenomena kebumian dengan perspektif yang lebih baik. SIG mampu 
mengakomodasi penyimpanan, pemrosesan, dan penayangan data spasial 
yang beragam, mulai dari citra satelit, foto udara, peta bahkan data statistik. 
Khusus dalam bidang pertanian, SIG membantu memantau dan 
mengendalikan irigasi dari tanah-tanah pertanian. Selain itu, SIG membantu 
memantau kapasitas sistem, katup-katup, efisiensi, serta distribusi 
menyeluruh dari air di dalam sistem. 
Sistem Informasi Daerah Irigasi (SIDI) merupakan salah satu 
pengembangan dari Sistem Informasi Geografis. SIDI dikembangkan sebagai 
perangkat untuk memudahkan dalam operasi dan manajemen jaringan irigasi 
beserta infrastrukturnya. 
Jaringan irigasi merupakan salah satu prasarana yang dibutuhkan 
dalam upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produksi pertanian. Dalam 
kaitan tersebut jaringan irigasi sangat membantu dalam mengatur tata air dan 
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kebutuhan bagi petani untuk pengairan areal persawahan. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk meningkatkan taraf hidup dan perekonomian penduduk. 
Pembangunan saluran irigasi untuk menunjang penyediaan bahan pangan 
nasional sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air di lahan akan terpenuhi 
walaupun lahan tersebut berada jauh dari sumber air. Hal ini tidak lepas dari 
kondisi saluran irigasi yang baik dan pemeliharaan yang baik dan benar.  
Kabupaten Maros adalah salah satu daerah lumbung padi di Sulawesi 
Selatan. Setiap tahun, daerah ini menjadi salah satu penyangga beras untuk 
wilayah di daerahnya, termasuk Makassar. Luas daerah irigasi Kabupaten 
Maros yang telah dibangun mencapai 20.222 hektar, yang tersebar di lima 
puluh lima daerah irigasi yang berada di Kabupaten Maros, dengan luas area 
terluas di daerah irigasi Bantimurung yaitu 6.513 hektar (Kantor Ranting 
Bantimurung, 2012). 
Berdasarkan uraian tersebut maka, diperlukanlah suatu sistem 
informasi secara spasial untuk mengetahui kondisi fisik jaringan irigasi yang 
berada di daerah irigasi Bantimurung, dan tingkat efektifitas bangunan-
bangunan irigasi sehingga memudahkan untuk monitoring dan evaluasi dalam 
merehabilitasi jaringan irigasi Bantimurung Kabupaten Maros.  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas, maka dapat dirumusan permasalahan, yaitu; 
1. Bagaimana penyajian kondisi fisik jaringan irigasi Bantimurung 
Kabupaten Maros secara spasial? 
2. Bagaimana tingkat fungsional komponen bangunan irigasi di jaringan 
irigasi Bantirumurung Kabupaten Maros? 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menyajikan kondisi fisik jaringan 
irigasi Bantimurung Kabupaten Maros secara spasial dalam bentuk SIDI dan 
mengetahui tingkat fungsional komponen bangunan irigasi Bantimurung 
dalam pengoperasiannya. 
Kegunaan penelitian ini adalah memudahkan dalam  mengawasi dan 
evaluasi kinerja bangunan-bangunan irigasi  sebagai bahan pertimbangan 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Irigasi 
2.1.1 Pengertian 
 Irigasi berasal dari istilah irrigatie dalam bahasa Belanda atau 
irrigation dalam bahasa Inggris. Irigasi dapat diartikan sebagai suatu 
usaha yang dilakukan untuk mendatangkan air dari sumbernya guna 
kepeluan pertanian, mengalirkan dan membagikan air secara teratur dan 
setelah digunakan dapat pula dibuang kembali. Tujuan irigasi yaitu 
untuk mencukupi kebutuhan air di musim hujan bagi keperluan 
pertanian seperti membasahi tanah, mengatur suhu tanah, 
menghindarkan gangguan hama dalam tanah. Tanaman yang diberi air 
irigasi umumnya dibagi menjadi tiga golongan yaitu padi, tebu, dan 
palawija (Mawardi dan Moch. Memed, 2006). 
 Irigasi dapat pula diartikan sebagai usaha penyediaan dan 
pengaturan air untuk menunjang pertanian, yang jenisnya meliputi 
irigasi air permukaan, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi 
tambak. Daerah irigasi adalah kesatuan wilayah yang mendapat air dari 
satu jaringan irigasi. Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan 
bangunan pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan 
untuk pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan, pengambilan, 
pembagian, pemberian, pembinaan, dan pembuangan (Anonim, 2006). 
 Penyediaan air irigasi adalah penentuan banyaknya air per 
satuan waktu dan saat pemberian air yang dapat dipergunakan untuk 
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menunjang  pertanian. Pembagian air irigasi adalah penyaluran air 
dalam jaringan utama. Pemberian air irigasi adalah penyaluran alokasi 
air dari jaringan utama ke petak tersier dan kuarter. Penggunaan air 
irigasi adalah pemanfaatan air di lahan pertanian (Anonim, 2006). 
 Tidak semua air cocok untuk dipergunakan bagi irigasi. Air 
yang mengandung; (1) bahan-bahan kimia yang beracun bagi tumbuh-
tumbuhan atau orang yang memakan tanaman; (2) bahan-bahan kimia 
yang bereaksi dengan tanah untuk menimbulkan ciri-ciri lengas tanah 
yang tidak memuaskan dan (3) bakteri yang membahayakan orang atau 
binatang yang memakan tanaman yang diairi dengan air itu, merupakan 
air yang tidak cocok untuk irigasi (Linsley dan Pranzini, 1996). 
2.1.2 Metode-Metode Irigasi 
 Terdapat lima metode pokok dalam pemakaian air irigasi di 
lapangan. Genangan, irigasi beralur (furrow irrigation), penyemprotan 
(sprinkling), irigasi bawah tanah (subirrigation), dan irigasi tetes. 
Terdapat berbagai cabang lagi di dalam metode-metode pokok tersebut. 
Penggenangan liar meliputi pengaliran air ke atas lereng-lereng alami 
tanpa pengendalian atau persiapan lebih dahulu. Biasanya sangat boros 
air, sehingga kecuali jika lahannya secara ilmiah halus, maka irigasi 
yang dihasilkan akan tidak merata. Penggenangan terkendali dapat 
dicapai dengat parit-parit lapangan atau dengan mempergunakan 
pembatas-pembatas (pematang), pengatur aliran atau kolam. Genangan 
dari parit-parit lapangan seringkali cocok untuk lahan-lahan yang 
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topografinya sangat tidak teratur untuk metode genangan lainnya 
(Linsley dan Pranzini, 1996). 
 Metode pematang dalam penggenangan menuntut bahwa lahan 
harus dibagi atas bidang-bidang selebar 30 hingga 60 ft (10 hingga                 
20 m) dan sepanjang 300 hingga 1200 ft (100 hingga 400 m). Bidang-
bidang tersebut dipisahkan oleh tanggul-tanggul rendah (pematang). Air 
dialirkan ke dalam masing-masing bidang melalui suatu pintu air hulu 
pada salah satu sisi yang sempit dan mengalir ke hilir sepanjang bidang 
tersebut (Linsley dan Pranzini, 1996).   
 Besarnya aliran yang disadap ke dalam satu petak jalur tunggal 
berbeda-beda dari 15 sampai 300 liter/detik, tergantung kepada jenis 
tanah, ukuran galengan dan keadaan tanaman (Hansen, et.al., 1992).  
2.2 Jaringan Irigasi 
 Berdasarkan PP No. 20 Tahun 2006 (Anonim, 2006), tentang irigasi 
dalam pasal 1 butir No. 12 menyebutkan, jaringan irigasi merupakan saluran, 
bangunan dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan yang 
diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan 
pembuangan air irigasi. Untuk menunjang berjalannya sistem irigasi dengan 
baik, diperlukan prasarana sumber daya air. Dalam UU No. 7 Tahun 2004 
tentang sumber daya air menyebutkan prasarana sumber daya air adalah 
bangunan air beserta bangunan lain yang menunjang kegiatan pengelolaan 




 Menurut Kartasapoetra dan Sutedja (1994), jaringan irigasi yaitu 
prasarana irigasi, yang pada pokoknya terdiri dari bangunan dan saluran 
pemberi air pengairan beserta perlengkapannya. Jaringan irigasi berdasarkan 
pengelolaannya dapat dibedakan atas : 
1. Jaringan irigasi utama, meliputi bangunan bendung, saluran primer dan 
sekunder termasuk bangunan-bangunan utama dan pelengkap, saluran 
pembawa dan saluran pembuang. 
2. Jaringan irigasi tersier, merupakan jaringan air pengairan di petak 
tersier, mulai air keluar dari bangunan ukur tersier, terdiri dari saluran 
tersier dan kuarter termasuk bangunan pembagi tersier dan kuarter, 
beserta bangunan pelengkap lainnya yang terdapat di petak tersier. 
 Petak tersier adalah suatu unit atau petak tanah/sawah terkecil 
berukuran antara 50 – 100 ha. Mempunyai batas-batas yang jelas seperti 
jalan, kampung, saluran pembuang, lembah dan sebagainya, serta berbatasan 
langsung dengan saluran sekunder, atau saluran primer. Petak tersier dilayani 
oleh (Mawardi dan Moch. Memed, 2006); 
 Saluran irigasi sebagai saluran pemberi (ditch) yaitu saluran tersier dan 
atau saluran kuarter 
 Saluran pembuang sebagai saluran pembuang aliran air yang telah dipakai  
 Bangunan pembagi air (box tersier) dan bangunan lainnya seperti silang 
dan seterusnya. 





2.2.1 Klasifikasi Jaringan Irigasi 
 Berdasarkan cara pengaturan, pengukuran, dan kelengkapan 
fasilitas, jaringan irigasi dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu; 
(1) jaringan irigasi sederhana; (2) jaringan irigasi semi teknis, dan (3) 
jaringan irigasi teknis. Karakteristik masing-masing jaringan 
diperlihatkan pada tabel berikut (Anonim, 1986): 
Tabel 1. Klasifikasi Jaringan Irigasi 
No 
Karakteristik Klasifikasi Jaringan Irigasi 













































5 Efisiensi secara 
keseluruhan 
50 – 60% 40 – 50% < 40% 
 Ukuran Tak ada 
batasan 
< 2000 hektar < 500 hektar 
Sumber : Standar Perencanaan Irigasi KP – 01, 1986 
 Di dalam irigasi sederhana pembagian air tidak diukur atau 
diatur, air lebih akan mengalir ke saluran pembuang. Persediaan air 
biasanya berlimpah dengan kemiringan berkisar antara sedang sampai 
curam. Oleh karena itu hampir-hampir tidak diperlukan teknik yang 
sulit untuk sistem pembagian airnya (Anonim, 1986). 
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 Jaringan irigasi yang sederhana mudah diorganisasi tetapi 
memiliki kelemahan-kelemahan. Pertama, pemborosan air, karena pada 
umumnya jaringan ini terletak di daerah yang tinggi, air yang terbuang 
itu tidak selalu dapat mencapai daerah rendah yang lebih subur. Kedua, 
terdapat banyak penyadapan yang memerlukan lebih banyak biaya dari 
penduduk karena setiap desa mebuat jaringan dan pengambilan sendiri-
sendiri. Karena bangunan pengelaknya bukan bangunan tetap, maka 
umurnya pendek (Anonim, 1986). 
 Jaringan semiteknis memiliki bendung yang terletak di sungai, 
dengan bangunan pengambilan dan bangunan pengukur di bagian hilir. 
Kemungkinan dibangun beberapa bangunan permanen di jaringan 
saluran. Pengambilan air dipakai untuk melayani/mengairi daerah yang 
lebih luas dari daerah layanan pada jaringan sederhana. Oleh karena itu 
biayanya ditanggung oleh banyak daerah layanan. Organisasinya akan 
lebih rumit jika bangunan tetapnya berupa bangunan pengambilan dari 
sungai, karena diperlukan lebih banyak keterlibatan dari pemerintah 
(Anonim, 1986). 
2.2.2 Kondisi Jaringan Irigasi 
 Puslitbang Sumber Daya Air (Anonim, 2003) menyatakan 
bahwa kriteria kondisi fisik jaringan irigasi dibedakan menjadi tiga 
klasifikasi sebagai berikut :  
1. Klasifikasi baik (mantap) dengan indikator tingkat fungsi pelayanan 
jaringan irigasi > 70%. 
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2. Klasifikasi cukup (kurang mantap) dengan indikator tingkat fungsi 
pelayanan jaringan irigasi 50% - 70%. 
3. Klasifikasi buruk (kritis) dengan indikator tingkat fungsi pelayanan 
jaringan irigasi < 50%. 
 Kinerja jaringan irigasi dipengaruhi oleh kondisi fisik 
bangunan, fungsi bangunan, faktor kepentingan dalam pengelolaan 
jaringan irigasi yang berpengaruh terhadap luas bangunan yang terairi 
dan berdampak pada hasil produksi (Anonim, 2003). 
2.2.3 Saluran Irigasi 
 Saluran irigasi di daerah irigasi teknis dibedakan menjadi 
saluran irigasi pembawa dan saluran pembuang. Saluran irigasi 
pembawa ditinjau dari letaknya dapat dibedakan menjadi saluran garis 
tinggi dan saluran garis punggung saluran garis tinggi yaitu saluran 
yang ditempatkan sejurusan dengan garis tinggi/kontur dan saluran 
garis punggung yaitu saluran yang ditempatkan di punggung medan   
(Mawardi dan Moch. Memed, 2006). 
 Saluran pembuang yaitu saluran yang digunakan sebagai 
pembuang kelebihan air yang sudah tidak digunakan dari petak-petak 
sawah ke jaringan  saluran pembuang. Saluran pembuang bisa terbuat 
dari saluran pembuang buatan dan bisa pula menggunakan saluran 
pembuang alamiah seperti sungai-sungai kecil dan sebagainya.  Saluran 
pembuang buatan direncanakan bersama-sama dengan saluran irigasi 
untuk desain irigasi yang baru (Mawardi dan Moch. Memed, 2006).  
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 Menurut Wilson (1993), perencanaan saluran harus 
memberikan penyelesaian biaya pelaksana dan pemeliharaan yang 
paling rendah. Dalam perencanaan hidrolis sebuah saluran, ada dua 
parameter pokok yang harus ditentukan apabila kapasitas rencana yang 
diperlukan sudah diketahui, yaitu; 
 Perbandingan kedalaman air dengan lebar dasar 
 Kemiringan memanjang 
 Dimensi saluran dapat dihitung dengan rumus “Stickler” 
sebagai berikut (Anonim, 1986); 








  .............................................................................................. (2) 
𝐴 =  𝑏 + 𝑚 × ℎ ℎ .......................................................................... (3) 
𝑃 = 𝑏 + 2ℎ 1 + 𝑚2  ...................................................................... (4) 
𝑄 = 𝑣 × 𝐴  ....................................................................................... (5) 
𝑏 = 𝑛 × ℎ ........................................................................................ (6) 
Dimana; 
Q = debit saluran, m
3
/dt  
v  = kecepatan aliran, m/dt  
A  = potongan melintang aliran, m
2
 
R  = jari – jari hidrolis, m  
P  = keliling basah, m  
b  = lebar dasar, m  
h  = tinggi air, m  
i  = kemiringan energi (kemiringan saluran)  
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k  = koefisien kekasaran Stickler, m
1/3
/dt  
m  = kemiringan talut (1 vertikal : m horizontal) 
2.3 Bangunan Irigasi 
2.3.1  Bangunan Pengambilan (Intake) 
 Bangunan pengambilan dimaksudkan sebagai kompleks 
bangunan yang direncanakan di sepanjang sungai atau aliran air untuk 
membelokkan air kedalam jaringan saluran agar dapat dipakai untuk 
keperluan irigasi (Anonim, 1986). Contoh bangunan pengambilan ini 
seperti bendung, bendung gerak. Bendung merupakan bangunan yang 
dibuat pada tepi sungai guna mengalirkan air ke dalam jaringan irigasi,                     
tanpa mengatur ketinggian muka air disungai. Konstruksi dari bendung 
terbuat dari bahan tetap (beton, pasangan batu kali dan lain-lain) 
(Hansen, et,al., 1992). 
 Bangunan utama terdiri dari bendung dengan peredam energi, 
satu atau dua pengambilan utama pintu bilas kolam olak dan (jika 
diperlukan) kantong lumpur, tanggul banjir pekerjaan sungai dan 
bangunan-bangunan pelengkap. Menurut perencanaannya bangunan 
utama dapat diklasifikasi ke dalam sejumlah kategori, yaitu (Anonim, 
1986);  
a. Bendung, Bendung Gerak  
Bendung (weir) atau bendung gerak (barrage) dipakai untuk 
meninggikan muka air di sungai sampai pada ketinggian yang 
diperlukan agar air dapat dialirkan ke saluran irigasi dan petak 
tersier. Ketinggian itu akan menentukan luas daerah yang diairi 
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(command area). Bendung gerak adalah bangunan yang dilengkapi 
dengan pintu yang dapat dibuka untuk mengalirkan air pada waktu 
terjadi banjir besar dan ditutup apabila aliran kecil. Di Indonesia, 
bendung adalah bangunan yang paling umum dipakai untuk 
membelokkan air sungai untuk keperluan irigasi.  
 
Gambar 1. Bendung gerak 
b. Bendung karet  
Bendung karet memiliki dua bagian pokok yaitu tubuh 
bendung yang terbuat dari karet dan pondasi beton berbentuk plat 
beton sebagai dudukan tabung karet serta dilengkapi satu ruang 
kontrol dengan beberapa perlengkapan (mesin) untuk mengontrol 
mengembang dan mengempisnya tabung karet. Bendung berfungsi 
meninggikan muka air dengan cara mengembangkan tubuh bendung 
dan menurunkan muka air dengan cara mengempiskan tubuh 
bendung yang terbuat dari tabung karet dapat diisi dengan udara atau 
air. Proses pengisian udara atau air dari pompa udara atau air 





Gambar 2. Bendung karet 
2.3.2 Bangunan Pembawa 
 Bangunan pembawa atau saluran merupakan tempat 
mengalirnya air yang dibelokkan dari bangunan pengambilan. Selain 
itu, saluran digunakan untuk membuang kelebihan air dari areal irigasi 
yang biasa disebut drainase (Anonim, 1986).  
 Saluran yang banyak digunakan di Indonesia adalah saluran 
dengan bentuk trapesium. Dalam pembuatan saluran, lebar dasar 
saluran haruslah lebih besar daripada dalamnya air. Hal ini bertujuan 
agar proses pedangkalan karena penumpukan sedimen kecil, sehingga 
biaya pemeliharaan tidak terlalu mahal (Mawardi, 2006). 
 Ditinjau dari jenis dan fungsi saluran irigasi pembawa dapat 
dibedakan menjadi saluran primer, sekunder, tersier dan kuarter. 
Saluran primer merupakan saluran yang mengambil langsung air 
dari bangunan pengambilan, kemudian mengalirkannya ke saluran 
sekunder, atau langsung mengalirkannya ke areal pertanian yang berada 
didekat saluran tersebut. Saluran tersier yaitu saluran yang membawa 
air dari bangunan sadap tersier di jaringan utama ke dalam petak tersier 
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lalu ke saluran kuarter. Saluran kuarter akan membawa air ke sawah-
sawah yang akan diairi (Mawardi dan Moch. Memed. 2006). 
 
Gambar 3. Saluran pembawa 
2.3.3 Bangunan Bagi Sadap 
 Bangunan bagi dapat dipergunakan untuk membagi aliran ke 
beberapa buah saluran. Demi pembagian aliran yang cermat, sekat 
pembaginya haruslah dipasang dalam suatu alur yang panjang dan lurus 
agar distribusi kecepatan melintang saluran dapat cukup seragam 
(Linsley dan Pranzini, 1996).  
 Bangunan bagi dan sadap pada irigasi teknis dilengkapi dengan 
pintu dan alat pengukur debit untuk memenuhi kebutuhan air irigasi 
sesuai jumlah dan pada waktu tertentu. Namun dalam keadaan tertentu 
sering dijumpai kesulitan-kesulitan dalam operasi dan pemeliharaan 
sehingga muncul usulan sistem proporsional, yaitu bangunan bagi dan 
sadap tanpa pintu dan alat ukur tetapi dengan syarat-syarat sebagai 
berikut (Anonim, 1986):  
1. Elevasi ambang ke semua arah harus sama  
2. Bentuk ambang harus sama agar koefisien debit sama.  
3. Lebar bukaan proporsional dengan luas sawah yang diairi.  
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 Untuk itu kriteria ini menetapkan agar diterapkan tetap 
memakai pintu dan alat ukur debit dengan memenuhi syarat 
proporsional, yaitu (Anonim, 1986); 
1. Bangunan bagi terletak di saluran primer dan sekunder pada suatu 
titik cabang dan berfungsi untuk membagi aliran antara dua saluran 
atau lebih.  
2. Bangunan sadap tersier mengalirkan air dari saluran primer atau 
sekunder ke saluran tersier penerima.  
3. Bangunan bagi dan sadap mungkin digabung menjadi satu rangkaian 
bangunan.  
4. Boks-boks bagi di saluran tersier membagi aliran untuk dua saluran 
atau lebih (tersier, subtersier dan kuarter) 
2.3.4 Bangunan-bangunan pengukur dan pengatur 
 Aliran akan diukur di hulu (udik) saluran primer, di cabang 
saluran jaringan primer dan di bangunan sadap sekunder maupun 
tersier. Bangunan ukur dapat dibedakan menjadi bangunan ukur aliran 
atas bebas (free overflow) dan bangunan ukur alirah bawah (underflow). 
Beberapa dari bangunan pengukur dapat juga dipakai untuk mengatur 
aliran air (Anonim, 1986). 
2.3.5 Bangunan Pengatur muka Air 
 Bangunan ini mengatur muka air di jaringan irigasi utama 
sampai batas-batas yang diperlukan untuk dapat memberikan debit yang 
konstan kepada bangunan sadap tersier. Bangunan pengatur mempunyai 
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potongan pengontrol aliran yang dapat distel atau tetap. Bangunan 
pengatur diperlukan pada tempat yang tinggi muka air saluran 
dipengaruhi oleh bangunan terjun atau got miring (chute). Untuk 
mencegah meninggi atau menurunnya muka air di saluran dipakai 
mercu tetap atau celah kontrol trapesium (trapezoidal notch) (Anonim, 
1986). 
2.3.6 Pintu Air (Gates) 
 Pintu air digunakan untuk membuka, mengatur dan menutup 
aliran air di saluran baik yang terbuka maupun tertutup. Penggunaannya 
harus disesuaikan dengan debit air dan tinggi tekanan (selisih tinggi air) 
yang akan dialiri. Kebanyakan berbentuk persegi panjang, kecuali pintu 
cincin dan pintu selinder yang berbentuk lingkaran. Apabila saluran 
airnya berbentuk lingkaran atau trapesium, harus dibuat saluran 
peralihan yang berbentuk persegi panjang (Soedibyo, 1993). 
 Pintu Sorong 
Kelebihan – kelebihan yang dimiliki pintu sorong (Mawardi, 2006); 
- Tinggi muka air hulu dapat dikontrol dengan tepat. 
- Pintu bilas kuat dan sederhana. 
- Sedimen yang diangkut oleh saluran hulu dapat melewati pintu 
bilas. 
Kelemahan–kelemahan 
- Kebanyakan benda-benda hanyut bisa tersangkut di pintu 
- Kecepatan aliran dan muka air hulu dapat dikontrol dengan baik 
jika aliran moduler 
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 Pintu Romijn 
Pintu Romijn adalah alat ukur ambang lebar  yang biasa 
digerakkan untuk mengatur dan mengukur debit di dalam jaringan 
saluran irigasi. Agar dapat bergerak mercunya dibuat dari pelat baja 
dan dipasang di atas pintu sorong.  Pintu ini dihubungkan dengan 
alat penggerak (Mawardi, 2006). 
Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh alat ukur romijn  
- Bangunan itu bisa mengukur dan mengatur sekaligus. 
- Dapat membilas endapan sedimen halus. 
- Kehilangan tinggi energi lebih kecil. 
- Ketelitian baik. 
- Eksploitasi mudah. 
Kekurangan-kekurangan alat ukur romijn  
- Pembuatannya rumit dan mahal. 
- Bangunan itu membutuhkan muka air yang tinggi saluran. 
- Biaya pemeliharaan bangunan itu lebih mahal. 
- Bangunan itu dapat disalahkan dengan cara membuka pintu 
bawah. 
- Bangunan itu peka terhadap fluktuasi muka air saluran 
pengarahan. 
2.4 Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Sistem Informasi Geografis (bahasa Inggris: Geographic Information 
System disingkat GIS) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data 
yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan), atau dalam arti yang 
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lebih sempit, adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk 
membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi bereferensi 
geografis, misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, dalam sebuah 
database. Para praktisi juga memasukkan orang yang membangun dan 
mengoperasikannya dan data sebagai bagian dari sistem ini (Purwadhi, 2008). 
Menurut Prahasta (2005), Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat 
diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut: 
1. Data Input : subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan 
mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem 
ini pula yang bertanggung jawab dalam mengkonversi atau 
mentransformasikan format data-data aslinya ke dalam format yang dapat 
digunakan oleh SIG. 
2. Data Output : subsitem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran 
seluruh atau sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy maupun 
bentuk hardcopy seperti: tabel, grafik, peta, dan lain-lain. 
3. Manajemen Data : subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial 
maupun atribut ke dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga 
mudah dipanggil, di-update, dan di-edit. 
4. Manipulasi dan Analisis Data : subsistem ini menentukan informasi-
informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga 






 Menurut Izzi, et.al. (2009), Adapun kelebihan-kelebihan dari SIG dari 
peta manual (analog) yaitu; 
Tabel 2. Kelebihan-kelebihan SIG 














3 Pemutakhiran Sistematis Mahal dan 
memakan waktu 
4 Analisis Overlay Sangat cepat Memakan waktu 
dan tenaga 
5 Penayangan Murah dan Cepat Mahal 
Sumber; Izzi, et.al., 2009 
2.5 Data dan Analisis Spasial 
 Data spasial merupakan dasar operasional sistem informasi geografis. 
Hal ini terutama dalam sistem informasi geografis yang berbasiskan sistem 
komputer digital. Data spasial memberikan amatan terhadap berbagai 
fenomena yang ada pada suatu objek spasial. Secara sederhana data spasial 
dinyatakan sebagai informasi alamat. Dalam bentuk lain, data spasial 
dinyatakan dalam bentuk grid koordinat seperti dalam  sajian peta ataupun 
dalam bentuk piksel seperti dalam bentuk citra satelit (Budiyanto, 2010). 
 Data spasial dapat diperoleh dari berbagai sumber dalam berbagai 
format.  Sumber data spasial antara lain mencakup: data grafis peta analog, 
foto udara, citra satelit, survey lapangan, pengukuran theodolit, pengukuran 
dengan menggunakan global positioning system (GPS), dan lain-lain. Adapun 
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format data spasial secara umum dapat dikategorikan dalam format digital 










Gambar 4. Sumber Data Spasial dalam Sistem Informasi Geografis 
2.6 Sistem Informasi Spasial Berbasis ArcView 
 Kemampuan ArcView GIS pada berbagai serinya tidaklah diragukan 
lagi. ArcView GIS adalah software yang dikeluarkan oleh Environmental 
Systems Research Institute (ESRI). Perangkat lunak ini memberikan fasilitas 
teknis yang berkaitan dengan pengelolaan data spasial. Kemampuan grafis 
yang baik dan kemampuan teknis dalam pengolahan data spasial tersebut 
memberikan kekuatan secara nyata pada ArcView untuk melakukan analisis 
spasial. Kekuatan analisis inilah yang pada akhirnya menjadikan ArcView 
banyak diterapkan dalam berbagai pekerjaan, seperti analisis pemasaran, 
perencanaan wilayah dan tata ruang, sistem informasi persil, pengendalian 




 Keuntungan-keuntungan jika bekerja dengan menggunakan data 
spasial ArcView adalah sebagai berikut (Izzi, et.al., 2009): 
 Proses penggambaran (draw) atau penggambaran ulang (redraw) dari 
features petanya dapat dilakukan dengan relatif cepat. 
 Informasi atribut dan geometriknya dapat di edit. 
 Dapat dikonfersikan kedalam format-format data spasial lainnya. 
 Memungkinkan untuk proses on-sceen digitizing. 
2.7 Global Positioning System (GPS) 
  Global Positioning System (GPS) adalah sistem radio navigasi dan 
penentuan posisi dengan menggunakan satelit yang dimiliki dan dikelola oleh 
Departemen Pertahanan Keamanan Amerika Serikat. Sistem ini didesain 
untuk memberikan posisi dan kecepatan tiga dimensi dan informasi mengenai 
waktu secara kontinu. Konsep dasar pada penentuan posisi dengan GPS 
adalah reseksi dengan jarak, yaitu dengan pengukuran jarak secara simultan 
ke beberapa satelit GPS yang koordinatnya telah diketahui (Pratomo, 2004). 
Satelit yang digunakan dalam sistem kerja GPS ini disebut Navigation 
Satellite Timing and Ranging (NAVSTAR). Satelit ini diluncurkan pertamaa 
kali tahun 1971 untuk tujuan militer. Sejak tahun 1980, informasi dari 
NAVSTAR bias diakses secara gratis oleh masyarakat sipil sampai dengan 
saat ini. Terdapat tiga elemen penting dalam sistem GPS: elemen satelit 
(space segment), elemen pengendali (control segment), dan elemen pengguna 





2.8 Sistem penyajian data  
Script merupakan bahasa pemograman sederhana yang digunakan 
untuk mengotomasikan kerja ArcView. ArcView menyediakan bahasa 
sederhana ini disebut Avenue. Dengan Avenue, pengguna dapat 
memodifikasi tampilan ArcView, membuat program sederhana untuk 
menyelesaikan tugas-tugas kompleks dan berkomunikasi dengan aplikasi-
aplikasi lain (Izzi, et.al., 2009).  
Avenue adalah sebuah script atau bahasa pemrograman berorientasi 
objek (OOP/Object Oriented Programming). Avenue terlingkup dalam 
software ArcView GIS. Avenue memberikan kemudahan dalam merombak 
atau pun membentuk kemampuan tambahan pada ArView GIS tersebut. 
Dengan Avenue ini dapat dibentuk sebuah interface baru pada ArcView, 
otomasi perkerjaan-perkerjaan yang bersifat berulang (repetitif), ataupun 
sebuah alur analisis spasial khusus yang belum terdapat pada ArcView. 
Avenue banyak digunakan untuk membentuk sistem informasi aplikatif pada 
suatu lembaga atau instansi dengan basis ArcView GIS (Budiyanto, 2007). 
Avenue dilengkapi dengan kumpulan kelas-kelas yang ditunjukkan 
pada objek dalam ArcView. Program menjalankan berbagai tugas dengan 
menggunakan suatu objek ataupun memanipulasi objek tersebut. Sebagai 
bahasa pemrograman berorientasi objek, Avenue memiliki pola-pola yang 
hampir sama dengan bahasa-bahasa berorientasi objek lain seperti Visual 




Menurut Prahasta (2004), Avenue dapat membantu pengguna dalam 
melakukan pengembangan aplikasi seperti; 
1. Meng-customize tampilan ArcView (menyembunyikan atau 
memunculkan kontrol dari para penggunanya). 
2. Memodifikasi menu dan tools standard ArcView. 
3. Membuat menu dan tools  baru (untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 
4. Mengotomasikan proses integrasi aplikasi-aplikasi ArcView dengan 
aplikasi yang lain. 
5. Mengembangkan fungsi dan prosedur (baris-baris kode yang membentuk 
suatu proses yang lebih besar) yang diperlukan di dalam aplikasi. 






III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian mengenai “Sistem Informasi Spasial Kondisi Fisik Jaringan 
Irigasi Bantimurung Kabupaten Maros”, dilaksanakan pada bulan Pebruari  
2012 sampai pada bulan April 2012, di Daerah Irigasi Bantimurung, 
Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat komputer, 
software ArcView 3.2  yang didukung oleh skrip Avenue sebagai bahasa 
pemograman, google earth dan Global Positioning System (GPS). 
Bahan yang digunakan yaitu data vektor Sulawesi Selatan dalam 
bentuk shp. 
3.3 Prosedur Penelitian 
3.3.1 Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan untuk membuat SIDI dibagi menjadi 
dua yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer  
Data yang diperoleh melalui pengukuran secara langsung di 
lapangan berupa data korrdinat lokasi bangunan irigasi, daerah 






2. Data Sekunder 
Data sekunder yang diperoleh melalui kajian pustaka, 
wawancara dari teknisi daerah irigasi Bantimurung, data aset irigasi 
(bendung, saluran, bangunan pengambilan, bangunan ukur dan 
bangunan pelengkap), data pola tanam, peta daerah irigasi, skema 
daerah irigasi, data luas lahan petak tersier, data data debit recana 
saluran irigasi diperoleh dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air 
Provinsi Sulawesi Selatan. Data bangunan ukur, dokumentasi 
bangunan sadap dan bagi sadap diperoleh dari kantor ranting irigasi 
Bantimurung Kabupaten Maros 
3.3.2 Fungsional Bangunan Irigasi 






Hasil tersebut kemudian, diklasifikasikan berdasarkan persentase 
tingkat fungsi pelayanannya dimana, untuk kategori baik bangunan 
dapat mengalirkan air > 70%, 50%-70% kategori cukup dan kategori 
buruk < 50%. 
3.3.3 Digitasi  
Digitasi merupakan pembentukan data vektor atau perubahan 
peta analog menjadi peta digital. Proses digitasi ini dilakukan dengan 




1. Digitasi Jaringan Irigasi 
Digitasi jaringan irigasi dilakukan dengan membuat data 
vektor berupa garis sepanjang jaringan irigasi. Data vektor ini 
diperoleh dari proses tracking di lapangan dengan menggunakan 
GPS serta penentuan titik dengan menggunakan google earth. 
2. Digitasi Batas pelayanan Irigasi 
Digitasi batas pelayanan irigasi dilakukan pada saluran 
tersier atau kuarter hal ini dilakukan untuk mengetahui dari mana 
sawah tersebut memperoleh air irigasi dan sejauh mana jaringan 
irigasi bantimurung dapat mengairi lahan persawahan. 
3. Digitasi Aset bangunan Irigasi 
Digitasi aset bangunan irigasi dilakukan dengan 
menentukan titik lokasi dari bangunan sadap, bagi, pelimpah, 
jembatan desa, gorong-gorong, talang dan bendungan pada daerah 
irigasi Bantimurung. 
3.3.4 Penyusunan Sistem Informasi Daerah Irigasi (SIDI) 
Setelah data–data terkait dengan jaringan irigasi terkumpul, 
selanjutnya dilakukan tabulasi dan penyusunan view SIDI 
menggunakan ArcView 3.2. 
1. Desain Tampilan 
a. View Peta Administrasi 
Berisi informasi lokasi daerah Irigasi bantimurung pada 




b. View Jaringan Irigasi  
Berisi informasi saluran irigasi Bantimurung yang 
meliputi: saluran (primer, sekunder dan tersier). View tersebut 
merupakan hasil survey lapang mengggunakan GPS dan digitasi 
melalui peta google earth. 
c. View Daerah layanan Irigasi 
Berisi informasi tentang daerah layanan irigasi yang 
meliputi, lokasi petak tersier, nama petak tersier, luas petak 
tersier. View tersebut merupakan hasil survey lapang 
mengggunakan GPS dan digitasi melalui peta google earth. 
d. View lokasi Bangunan Irigasi 
Berisi informasi tentang lokasi bangunan, jenis 
bangunan dan fungsi bangunan. View tersebut merupakan hasil 
survey lapang dengan menggunakan GPS. View ini terhubung 
dengan view kondisi bangunan sadap. 
e. View Skema Irigasi 
Berisi informasi skema jaringan irigasi Bantimurung 
berisikan nama jaringan irigasi, luas petak potensial dan luas 
petak fungsional.  
f. View Informasi Aset Irigasi Bantimurung 
View ini terhubung dengan form Inventarisasi saluran 
irigasi yang berisikan informasi mengenai saluran irigasi berupa 
lokasi saluran utama, panjang saluran, areal pelayanan, debit, 
kedalaman saluran irigasi, saluran pasangan kanan dan kiri, 
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saluran tanah, lebar, tinggi jagaan (w) , koefisien kekasaraan 
Stickler (k), kemiringan talut (1 vertikal : m horizontal), 
kemiringan energi atau saluran (i)  dan kondisi bangunan. View 
ini juga terhubung dengan form areal sawah potensial yang 
berisikan informasi daerah layanan irigasi meliputi luas daerah 
layanan dan sawah yang beralih fungsi, lokasi layanan irigasi 
(kecamatan dan desa). 
g. View Kondisi Bangunan Sadap Dan Bangunan Bagi 
View ini terdiri dari bangunan sadap dan bangunan bagi 
dengan kategori baik, rusak ringan, rusak berat, dan rusak 
sedang. Kategori kerusakan dinilai berdasarkan penilaian yang 
dilakukan oleh Kantor Ranting Bantimurung Kabupaten Maros. 
Selain itu, view ini tehubung dengan view fungsional bangunan 
irigasi. 
h. View Kondisi Jaringan Irigasi 
View ini berisikan informasi mengenai konidsi jaringan 
irigasi dengan kategori baik, rusak ringan, rusak berat, dan rusak 
sedang. Kategori kerusakan dinilai berdasarkan penilaian yang 
dilakukan oleh Kantor Ranting Bantimurung Kabupaten Maros. 
2. Skrip Avenue 
 Skrip yang digunakan untuk mendukung tampilan SIDI 






Objek merupakan segala sesuatu yang memiliki unsur dengan 
serangkaian sifat, sesuatu yang dikerjakan dan statusnya. Pada 
SIDI  ini yang termasuk kedalam suatu objek adalah dokumen 
yang telah dibuat. Misalnya; view, tabel, skrip, layout dan 
sebagainya. 
b. Kelas  
Kelas adalah kelompok objek- objek yang memiliki sifat yang 
sama. Pada SIDI ini kelas dari view yaitu cover, daerah layanan 
irigasi, jaringan irigasi, informasi aset irigasi, menu utama, 
skema irigasi, peta administrasi dan lokasi bangunan irigasi. 
c. Request 
Request adalah alat komunikasi antar objek dengan objek 
lainnya. Request berisi perintah-perintah tertentu yang 
mengakibatkan beberapa objek memberikan reaksi sesuai 
dengan perintah request. Contoh; vproj.finddoc("Cover"), vproj 
adalah sebuah objek, finddoc merupakan request unntuk 
mencari dokumen “cover”, jadi vproj.finddoc("Cover") dapat 
diartikan cari dokumen “cover” pada project.  
3.3.5 Sistem Kondisi Data (View) 
Setelah semua view telah lengkap maka keenam view tersebut 
dihubungkan dengan menggunakan skrip yang terdapat pada program 
ArcView dengan menggunakan bahasa pemograman Avenue. Urutan 
langkah penyusunan dalam menghubungkan daerah irigasi yaitu;  
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a. Membuat tombol kontrol  
Tombol kontrol dibuat dengan mengaktifkan ekstensi 
dialog designer, selanjutnya pilih menu window dan pilih show 
control tools kemudian pilih label button dan tentukan lokasi 
tombol kontrol. 
b. Membuat skrip tombol 
Tombol kontrol pada view berfungsi sebagai penghubung 
antarview dalam sistem informasi spasial ini. Agar tombol kontrol 
dapat berfungsi, maka di butuhkan skrip dengan menggunakan 
bahasa pemograman Avenue. Masing-masing skrip tersebut ditulis 
pada dokumen sendiri. Setelah skrip terbentuk, lakukan compile 
terhadap skrip tersebut. 
c. Membuat form  
Form pada ArcView GIS dibentuk melalui dialog 
designer. Form ini dibuat untuk memudahkan pengguna dalam 
mengakses informasi aset irigasi yang meliputi inventarisasi saluran 





























Gambar 5. Diagram Alir Penelitian  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi 
 Keadaan umum lokasi Daerah Irigasi (D.I) Bantimurung 
memberikan sedikit gambaran tentang letak dan luas wilayah, iklim, jenis 
tanah, serta kondisi klimatologi yang terdiri dari suhu udara, kelembaban 
relatif, lama penyinaran dan kecepatan angin. 
4.1.1 Letak dan Luas Wilayah 
 Daerah Irigasi (DI) Bantimurung secara geografis terletak antara 
119
o
40’05’’-119o47’40’’ BT dan 04o59’20’’-05o05’50’’ LS. Daerah 
aliran sungai Bantimurung merupakan anakan sungai utama dari sistem 
DAS Maros yang mencakup empat wilayah kecamatan yaitu 
Bantimurung, Cenrana, Tompobulu dan Simbang. Dengan luas 
tangkapan 11.812,92 hektar. Kabupaten maros memiliki batas wilayah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Jabupaten Bone 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Makassar 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
 Luas daerah irigasi Bantimurung pada bagian kanan bendungan 
Batubassi yaitu 5.896 ha. Pada daerah irigasi Bantimurung terdapat 
saluran induk, saluran sekunder dan saluran tersier. Secara keseluruhan 
jumlah saluran primer dan sekunder pembawa pada DI Bantimurung 
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yaitu 46,107 km saluran induk memiliki panjang 9,41 km dan saluran 
sekunder 33,935 km. 
 Saluran irigasi Bantimurung kanan memiliki 39 buah bangunan 
bagi sadap dan sadap dengan 100 buah bangunan ukur,  jembatan 53 
buah, gorong-gorong pembawa 14 buah, bangunan pelimpah 2 buah, 
tangga cuci 2 buah, 2 tempat mandi hewan dan 3 buah bangunan suplesi 
yang terdapat di saluran induk dan sekunder serta 75 buah petak tersier. 
Dengan beberapa saluran dan pintu air dalam kondisi rusak. 
4.1.2 Iklim 
 Iklim sangat berpengaruh terhadap tersedianya air permukaan 
dan bawah permukaan. Unsur-unsur tersebut adalah, curah hujan, 
penyinaran matahari dan kondisi musim sepanjang tahun. Daerah irigasi 
Bantimurung mempunyai dua musim yaitu musim hujan yang 
berlangsung pada bulan November sampai April dan musim kemarau 
berlangsung pada bulan Mei sampai dengan bulan Oktober. 
4.1.3 Kondisi Klimatologi 
1. Suhu Udara 
Daerah Irigasi Bantimurung memiliki suhu bulanan yang 
berkisar antara 29,9
o
C/bulan sampai dengan 33,5
o
C/bulan. Suhu 
udara tertinggi terjadi pada bulan September dan suhu terendah pada 







2. Kelembaban Relatif 
Kelembaban relatif rata-rata daerah irigasi Bantimurung 
yaitu 80% dengan kelembaban relatif tertinggi pada bulan Januari 
yaitu 88% dan terendah pada bulan September yaitu 67%. 
3. Lama Penyinaran 
Lama penyinaran matahari di daerah irigasi Bantimurung 
diperoleh berkisar 4,4 jam/hari hingga 11 jam/hari. Penyinaran 
paling lama terjadi pada bulan September dan terendah pada bulan 
Maret, dengan rata-rata lama penyinaran 7,7 jam/hari 
4. Kecepatan Angin 
Daerah irigasi Bantimurung memiliki kecepatan angin 
tertinggi pada bulan September yaitu 177 km/hari dan terendah 93 
km/hari. Kecepatan angin rata-rata yaitu 126 km/jam.  
4.2 Sistem Informasi  Spasial Jaringan Irigasi 
 Sistem Informasi Spasial Kondisi Fisik Jaringan Irigasi dirancang 
untuk memudahkan pengguna dalam mengakses informasi fisik yang 
berkaitan dengan daerah Irigasi Bantimurung, meliputi: jaringan irigasi, 
daerah layanan irigasi, luas petak tersier, debit saluran, aset bangunan  irigasi 
dan skema jaringan irigasi. Sistem informasi ini memadukan berbagai 







4.2.1 Tampilan Layar 
1. View peta dengan ArcView 
Format data yang ditampilkan dalam peta program SIS ini 
adalah shapefile (shp), data base file (dbf) . Data ini selanjutnya 
digabungkan dengan data lainnya sehingga tergabung ke dalam satu 
view. 
2. Mewarnai peta 
Untuk mewarnai peta digunakan submenu fill palette yang 
terdapat pada legend editor. 
3. Melakukan Pencarian Lokasi 
Pencarian lokasi daerah irigasi dan lokasi bangunan 
bantimurung digunakan form yang terhubung dengan view aset 
irigasi. Ketika nama daerah layanan irigasi atau saluran irigasi 
diketik maka akan muncul data-data yang terkait pada daerah atau 
jaringan tersebut. 
4. Menu Navigasi 
Tampilan struktur navigasi pada SIDI terdiri dari menu bar, 
button bar, tool bar. Menu bar terletak dibagian atas dokumen yang 
terdiri dari file, view, theme, graphics, Xtools, window dan petunjuk. 
Button bar merupakan tombol yang mempermudah pengguna untuk 
mengedit suatu dokumen tanpa harus membuka lagi menu bar. Tool 
bar terdiri dari implemen yang berguna untuk mengubah pointer 
atau mengubah teks tanpa merubah hasil tampilan dokumen. 
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4.2.2 Pengolahan Data 




View Menu Utama 





















Form  Jaringan 
Rusak Ringan 









Skrip Skrip Skrip Skrip 
Form Bangunan Baik, Rusak Ringan, 







Form  Areal 
Sawah Potensial 
Skrip mencetak 
Gambar 6. Skema Hubungan antar SIDI 
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4.2.3 Tampilan Hasil Rancangan 
1. View Cover 
View cover merupakan sampul atau halaman pembuka pada 
sistem informasi berupa judul dari sistem informasi, nama dan nim 
pembuat sistem informasi, tombol kontrol yang masuk dengan menu 
utama dan tombol kontrol keluar.  
View cover terhubung dengan view menu utama dengan 
mengklik tombol masuk maka akan muncul tampilan view menu 
utama dan apabila mengklik tombol keluar maka sistem informasi 
akan keluar atau tertutup. 
 
Gambar 7. View Cover 
2. View Menu Utama 
View menu utama berfungsi sebagai tempat terhubungnya 
beberepa view yang diwakili oleh tujuh menu kontrol yang terdiri 
dari peta administrasi, jaringan irigasi, daerah layanan irigasi, lokasi 
bangunan irigasi, skema jaringan irigasi, informasi aset bangunan 
irigasi dan kembali. Dimana menu utama ini yang menghubungkan 
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semua view dengan mengklik tombol kontrol kita dapat ke view 
yang kita inginkan, dan jika ingin kembali ke cover cukup klik 
tombol kembali. 
 
Gambar 8. View Menu Utama 
3. View Peta Administrasi 
View peta administrasi dibuat untuk mengetahui lokasi 
daerah irigasi Bantimurung. Dimana view ini terdiri dari beberapa 
peta yaitu peta Sulawesi Selatan berdasarkan lokasi kabupaten atau 
kotamadya, dan jalan Kabupaten Maros. Pada view ini terdapat 




Gambar 9. View Peta Administrasi 
4. View Peta Jaringan Irigasi 
View peta jaringan irigasi terhubung dengan view menu 
utama, apabila mengklik tombol kontrol peta jaringan irigasi pada 
menu utama maka akan muncul tampilan seperti Gambar 10. View 
ini terdiri dari beberapa peta yaitu peta daerah irigasi, sungai utama, 
saluran induk, jaringan irigasi dan daerah irigasi.  
 




5. View Peta Daerah Layanan Irigasi 
Informasi yang berada pada view ini yaitu daerah layanan 
dari saluran irigasi yaitu berupa petak tersier, nama petak tersier dan 
jaringan irigasi Bantimurung. View ini juga terhubung dengan menu 
utama dan memiliki tombol kontrol kembali untuk mengembalikan 
view ke menu utama. 
 
Gambar 11.  View Peta Daerah Layanan Irigasi 
6. View Lokasi Bangunan Irigasi 
View ini berisikan informasi lokasi aset bangunan 
bantimurung berupa jembatan, bangunan sadap, bagi, bendung, 
gorong-gorong pembawa, bangunan pelimpah, tangga cuci, tempat 
mandi hewan dan bangunan suplesi. View ini terhubung dengan 





Gambar 12. View Lokasi Bangunan Irigasi 
7. View Skema Jaringan Irigasi 
View ini berisi informasi mengenai skema jaringan irigasi 
bantimurung secara keseluruhan yang meliputi, nama petak tersier 
yang dilayani, luas daerah irigasi, lokasi sumber air irigasi, lokasi 
bangunan sadap, bagi, saluran induk dan saluran sekunder. View ini 
juga terhubung dengan menu utama.  
 




8. View Aset Irigasi 
View ini terhubung dengan form inventarisasi saluran, areal 
sawah potensial dan menu utama. Pada view Aset irigasi terdapat 
petunjuk pengisian form yang terdapat pada menu bar. Petunjuk 
tersebut berisikan nama-nama ruas dan daerah layanan irigasi untuk 
diisikan pada form Inventarisasi saluran areal sawah potensial. 
 
Gambar 14. View Aset Irigasi 
9. View bangunan bagi sadap 





Gambar 15. View Bangunan Bagi dan Sadap 
10. View Fungsional Bangunan  
View ini berisikan mengenai tingkat fungsional bangunan irigasi 
beroperasi. Sehingga pengguna dapat melihat bagaiman persentase 
fungsi setiap bangunan. 
 






11. View Kondisi Bangunan 
View ini berisikan informasi lokasi bangunan sadap yang rusak 
ringan, rusak sedang, rusak berat dan baik. View ini terhubung dengan 
form yang menampilkan daerah layanan lokasi bangunan sadap. 
 
Gambar 17. View Kondisi Bangunan 
12. View Kondisi Jaringan 
View ini berisikan informasi mengenai kondisi fisik jaringan dan 
lokasi jaringan yang mengalami kerusakan. 
 
Gambar 18. View Kondisi Fisik Jaringan 
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4.2.4 Menu Form 
1. Form Inventarisasi Saluran 
Form Inventarisasi Saluran berisikan informasi mengenai 
kondisi dari bangunan informasi dan terhubung dalam view 
informasi aset irigasi (Gambar 19). 
 
Gambar 19. Form Inventarisasi Saluran 
2. Form Areal Sawah Potensial 
 Form ini berisikan informasi mengenai luas petak tersier, 
lokasi daerah layanan irigasi meliputi desa dan kecamatan, sawah 





Gambar 20. Form areal sawah potensial 
3. Form Tingkat Fungsional Bangunan 
Form ini berisikan informasi mengenai debit rencana, debit 
terukur, tingkat fungsional dan klasifikasi bangunan. 
 
Gambar 21. Form Fungsional Bangunan Irigasi 
4. Form Kondisi Bangunan 
Form ini berisikan informasi nama petak tersier dan luas 




Gambar 22. Form Kondisi Fisik Bangunan 
5. Form Kondisi Jaringan Irigasi 
Form ini berisikan informasi panjang saluran dan jenis 
bangunan. 
 
Gambar 23. Form Kondisi Fisik Jaringan 
4.3 Pengujian SIDI 
 Pengujian SIDI merupakan suatu tes yang diberikan untuk sistem 
yang telah dibuat apakah dapat berfungsi secara maksimal atau tidak. Dalam 
hal ini pengujian dilakukan dengan mencoba keterkaitan antar tombol 
kontrol. Untuk tingkat efektifitas dan efisiensi SIDI, belum dilakukan 





4.4 Evaluasi SIDI 
 Selama proses perancangan dan implementasi sistem, ditemukan 
beberapa kelebihan dan kekurangan dari SIDI yatu; 
4.4.1 Kelebihan SIDI Bantimurung 
1. Memudahkan pengguna dalam mencari informasi mengenai daerah 
irigasi Bantimurung, khususnya kondisi fisik jaringan. 
2. Mampu mencetak daerah irigasi secara lengkap dengan nama 
daerah layanan. 
3. Memudahkan instansi terkait dalam penyusunan,  penyimpanan  
dan pembaruan data irigasi. 
4. Mampu menampilkan lokasi bangunan irigasi lengkap dengan 
posisi geografisnya. 
4.4.2 Kekurangan SIDI Bantimurung 
SIDI ini masih memiliki keterbatasan yaitu belum dapat 
menyajikan informasi rencana tanam dan rangan pola tanam yang 
cocok bagi saluran tersebut karena keterbatasan data yang diperoleh. 
4.5 Evaluasi Kondisi Fisik Jaringan Irigasi 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Ranting Daerah Irigasi 
Bantimurung dan Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air, dapat diketahui 
tingkat fungsional bangunan irigasi bantimurung dalam mengalirkan air ke 
daerah pelayanan yaitu, untuk klasifikasi baik (mantap) 9%, cukup (kurang 
mantap) 66% dan buruk (kritis) 25%. Kurangnya tingkat fungsional jaringan 
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irigasi dikarenakan banyaknya bangunan yang rusak yang diakibatkan usia 
dari bangunan.  
 Jaringan irigasi Bantimurung memiliki 100  pintu air yang terhubung 
dengan petak tersier maupun saluran primer, sekunder dan tersier. Dimana 
40% pintu air mengalami rusak sedang atau berkarat, 1% rusak ringan, 8% 
rusak berat dan 51% dalam kondisi baik. Pada ruas jaringan irigasi sekitar 
12,8% atau 5,914 km merupakan saluran tanah, 1,782 km atau 3,9% 
mengalami kerusakan dan lebihnya 83,3% dalam keadaan baik dari panjang 





5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa; 
1. Kondisi fisik jaringan irigasi Bantimurung Kabupaten Maros telah 
disajikan secara spasial dalam bentuk SIDI sebagai alat untuk 
memudahkan dalam memonitoring dan evaluasi Jaringan Irigasi. 
2. Secara keseluruhan tingkat fungsional jaringan irigasi Bantimurung 
dalam melayani daerah irigasi masih kurang karena 25% jaringan irigasi 
termasuk klasifikasi buruk, 66% cukup dan hanya 9% jaringan irigasi 
yang terasuk klasifikasi baik, hal ini dikarenakan sekitar 40% bangunan 
ukur mengalami rusak sedang dan 8% bangunan rusak berat. SIDI 
memudahkan dalam melihat posisi gegografis wilayah jaringan irigasi 
dan lokasi bangunan. 
5.2  Saran 
Penelitian tentang sistem informasi spasial kondisi fisik jaringan irigasi 
ini untuk selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambahkan data curah 
hujan sehingga dapat mengetahui rencana dan rancangan pola tanam yang 






Anonim, 1986.  Standar Perencanaan Irigasi Kriteria Perancangan [KP 01-KP 
05]. Departemen Pekerjaan Umum. 
 
Anonim. 2003. Pusat Litbang (Penelitian dan Pengembangan) Sumber Daya Air 
Pengkajian Pengelolaan Rehabilitasi Dan Upgrading (R/U) Jaringan Irigasi, 
Jakarta. 
 
Anonim. 2006. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2006 
Tentang Irigasi. Jakarta 
 
Budiyanto, Eko. 2010. Sistem Informasi Geografis dengan ArcView GIS. Penerbit 
ANDI. Yogyakarta. 
 
Budiyanto, Eko. 2007. Avenue  untuk Pengembangan Sistem Informasi Geografis. 
Penerbit ANDI. Yogyakarta. 
 
Ekadinata A., S. Dewi, D.P. Hadi, D.K. Nugroho, dan F. Johana. 2008. Sistem 
Informasi Geografis Untuk Pengelolaan Bentang Lahan Berbasis Sumber 
Daya Alam. World Agroforestry Centre, Bogor, Indonesia. 
 
Hansen, V.E., O.W. Israelsen, dan G.E. Stringham.1992. Dasar-dasar dan 
Praktek Irigasi. Jakarta. Erlangga. 
 
Indarto., Sutanto., dan  F. Usman.2010.Desain Plug-In Sistem Informasi Manajemen 
Aset Irigasi (Simai) Berbasis Mapwindow GIS. Universitas Negeri Jember 
(UNEJ). 
 
Izzi, M.K., W. Tjatur, dan A. Fariza.2009. GIS Potensi Daerah Kabupaten 
Gresik. ITS. Surabaya. 
 
Lin, Wei Taw.,Yi-Fong Ho, dan Ming-Daw Su. GIS for Irrigation Management 
in Irrigation Associations. National Taiwan University, Taipei, TAIWAN 
 
Linsley, Ray K. dan Joseph B. Pranzini.1996.Teknik Sumber Daya Air Jilid 2 
Edisi ketiga. Jakarta. Erlangga. 
 
Mawardi dan Moch. Memed. 2006. Desain Hidraulik Bendung Tetap Untuk 
Irigasi Teknis. Alfabeta. Bandung. 
 
Mawardi, Erman. 2006. Desain Hidraulik Bangunan Irigasi. Alfabeta. Bandung 
 





Prahasta, Eddy. 2005. Sistem Informasi Geografis : Konsep-Konsep Dasar. 
Penerbit INFORMATIKA. Bandung. 
 
Pusposutardjo, Suprodjo, 1994. Monitoring dan Evaluasi (ME) Proyek Irigasi 
(Bahian:1). ITB, Bandung. 
 
Purwadhi, Sri Hardiyanti, 2008. Interpretasi Citra Digital. Grasindo Penerbit PT 
Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta. 
 
Seodibyo. 1993. Teknik Bendungan. Jakarta. Pradnya Paramita. 
 




Lampiran 1. Peta Adminitrasi Daerah Irigasi Bantimurung 
 
Gambar 1. Peta Administrasi Daerah Irigasi Bantimurung 
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Lampiran 2. Peta Jaringan Irigasi Bantimurung Kabupaten Maros 
 
Gambar 2. Peta Jaringan Irigasi Bantimurung 
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Lampiran 3. Peta Daerah Layanan Irigasi Bantimurung 
 
Gambar 3. Peta Daerah Layanan Irigasi Bantimurung 
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Lampiran 4. Tabel Inventarisasi Bangunan pada Saluran Pembawa 























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
A. Saluran Induk 
Bantimurung 
          
1. BB.O (Bendung) 
1. S.I. Bantimurung 
2. S.I. Sambueja 



































2. BB. 1 (Bagi/sadap) 
1. S.S. Bonti-bonti 
2. B1. Ka.1 
3. B1. Ka.2 
4. B1. Ka.3 
5. S.I. Bantimurung 


























































3. BB. 2 (Sadap Bebas) 
1. B2. Ka 


























4. BB. 3 (Sadap) 
1. B3. Ka.1 
2. B3. Ka.2 
3. S.I. Bantimurung 










































5. BB.4D (Sadap) 7,710          
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. B4D. Ka 


















6. BB.4 (Sadap) 
1. B4. Ka.1 
2. B4. Ka.2 
3. S.I. Bantimurung  
















































7. BB.5 (Bagi/sadap) 
*   Tambak  
1. S.S. Jamala 
2. B.S. Ka 


















































B. Sal. Sek. Maros           
8. BM. 1 (Sadap) 
1. M1 Ka.1 
2. M1 Ka.2 





































9. BM. 2 (Sadap) 
1. M2. Ka 



























10. BM. 3 (Bagi/sadap) 
1. M3. Ka 





















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
3. M3. Ki 



















11. BM. 4 (Sadap) 
1. M4. Ka 
2. S.S. Maros 





































12. BM. 5 (Bagi/Sadap) 
1. M.S. Ka.1 
2. M.S. Ka.2 
3. S.S. Maros 
4. M.S. Ki 






















































13. BM. 6 (Sadap) 
1. M6. Ka 


























C. Sal. Sek. Kanjitongan           
14. BK. 1 (Sadap) 
1. K1. Ka 




























D. Sal. Sek. Tekalabua           
15. BTL. 1 (Sadap) 
1. TL.1. Ka 1 
2. TL.2. Ka 2 























































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
16. BTL. 2 (Sadap) 
1. TL.2. Ka 1 
2. TL.2. Ka 2 

































17. BBB. 1 (Bagi/sadap) 
1. S.S. Malewang 
2. B.B.1 Ka 
3. S.S. Bonti-bonti 










































18. BBB. 2 (Sadap) 
1. BB.2 Ka 
2. S.S. Bonti-bonti 




































19. BBB. 3 (Sadap) 
1. BB.3 Ka 
2. S.S. Bonti-bonti 



































20. BBB. 4 (Sadap) 
1. BB.4. Ka 




























E. Sal. Sek. Malewang           
21. BMA. 1 (Sadap) 
1. MA.1 Ka 



















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
22. BJ. 1 (Sadap) 
1. S.S Jamala 




























23. BJ. 2 (Bagi/sadap) 
1. J.2. Ka 
2. S.S Jamala 



































24. BJ. 3 (Sadap) 
1. J.3. Ka 



























25. BJ. 4 (Sadap) 
1. J.4. Ka 
2. S.S. Jamala 





































26. BJ. 5 (Sadap) 
1. J.5. Ka 
2. S.S. Jamala 





































27. BJ. 6 (Bagi/Sadap) 
1. S.S. Jamala 
2. J.6. Ki.2 
3. J.6. Ki.1 
4. S.S. Bontoa 


















































Tidak bisa turun 





























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
28. BJ. 7 (Sadap) 
1. J.7. Ka 




























F. Sal. Sek. Soreang           
29. B.S. 1 (Sadap) 
1. S.S. Soreang 


























30. BS. 2 (Sadap) 
1. S.S. Soreang 
2. S.2. Ki.1 




































Tidak bisa turun 
31. BS. 3 (Sadap) 
1. S.3. Ka 




























G. Sal. Sek. Bontoa           
32. BBT. 1 (Sadap) 
1. S.S. Bontoa 


























Tidak bisa turun 
Berkarata 
33. BBT. 2 (Sadap) 
1. BT. 2 Ka 
2. S.S. Bontoa 




































34. BBT. 3D (Sadap) 












































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
2. S.S. Bontoa Sekunder  261 353 - - - - - 
35. BBT. 3 (Sadap) 
1. BT. 3. Ka 
2. S.S. Bontoa 





































36. BBT. 4 (Sadap) 
1. BT. 4 Ka 




























H. Sal. Sek. Cambaiya           
37. BC. 1 (Bagi/Sadap) 
1. C1. Ka 
2. S.S. Cambaiya 
3. C1. Ki 













































38. BC. 2 (Sadap) 
1. C.2. Ka 




























I. Sal. Sek. Marana           
39. BMR. 1 (Sadap) 
1. MR. 1 Ka 


























  Sumber: Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air, 2011 
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Lampiran 5. Tabel Debit Bangunan Pengambilan Dan Sungai 
 
Bulan Tahun 
Debit Limpas Bendung 
Debit Sungai 
(l/det) 
Debit Sungai      
Rata-rata 
(l/det) 
H (cm) Q (l/det) 
Januari 2011 68,71 23875,60 23875,60 23736,41 
Februari 2011 85,89 33444,25 33444,25 33269,42 
Maret 2011 57,90 19050,26 19262,06 19570,40 
April 2011 31,52 7661,26 7661,49 6787,18 
Mei 2011 15,81 2636,55 5593,72 5582,62 
Juni 2011 4,47 1083,77 2021,06 2021,06 
Juli 2011 4,32 1048,81 1955,87 1950,85 
Agustus 2011 4,32 1048,81 1955,87 1950,85 
September 2011 4,47 1083,77 2021,06 2021,06 
Oktober 2011 15,71 3506,07 4147,62 4044,93 
Nopember 2011 22,67 2355,12 5580,50 5580,50 
Desember 2011 36,15 10448,07 16587,72 15968,00 
Januari 2012 58,06 19448,31 23781,57 24106,28 
Februari 2012 50,17 15030,37 20430,26 20494,83 




Lampiran 6. Tabel Klasifikasi dan Fungsional Jaringan Irigasi 
No 














1 Bang.Bagi Sadap B.B1       
 
  1. S.S.Bonti-Bonti 1256 723,61 57,61 Cukup 
  2. B1 Ka1 107 70,38 65,77 Cukup 
  3. B1 Ka2 103 62,67 60,84 Cukup 
  4. B1 Ka3 187 105,05 56,18 Cukup 
  5. S.I.Bantimurung 6839 3404,14 49,78 Buruk 
  6. B1 Ki 101 61,73 61,12 Cukup 
2 Bang.Sadap B.B2 109 44,03 40,39 Buruk 
3 Bang.Sadap B.B3       
 
  1. B3 Ka1 80 60,00 75,00 Baik 
  2. B3 Ka2 78 58,12 74,51 Baik 
  3. S.I.Bantimurung 6450 3112,59 48,26 Buruk 
  4. B3 Ki 62 46,76 75,42 Baik 
4 Bang.Sadap B.B4d 78 57,91 74,24 Baik 
5 Bang.Sadap B.B4       
 
  1. B4 Ka1 120 86,62 72,19 Baik 
  2. B4 Ka2 80 57,95 72,44 Baik 
  3. S.I.Bantimurung 6064 2878,27 47,46 Buruk 
  4. B4 Ki 37 13,69 36,99 Buruk 
6 Bang.Bagi Sadap B.B5       
 
  a. Tambak       
 
  1. S.S.Jamala 3499 1753,58 50,12 Cukup 
  2. B5 Ka 137 46,28 33,78 Buruk 
  3. S.S.Maros 1784 1056,70 59,23 Cukup 
  4.PAM       
 
7 Bang.Sadap B.M1       
 
  1. M1 Ka1 107 103,09 96,35 Baik 
  2. M1 Ka2 108 96,57 89,42 Baik 
8 Bang.Sadap B.M2       
 
  1. M2 Ka 75 53,36 71,15 Baik 
  2. S.S.Maros 1462 808,58 55,31 Cukup 
9 Bang.Bagi Sadap B.M3       
 
  1. M3 Ka 115 73,00 63,48 Cukup 
  2. S.S.Maros 842 554,46 65,85 Cukup 
  3. M3 Ki 94 59,71 63,53 Cukup 
  4. S.S.Tekolabua 387 189,11 48,86 Buruk 
10 Bang.Sadap B.M4       
 
  1. M4 Ka 101 63,76 63,13 Cukup 


















  3. M4 Ki 96 61,51 64,08 Cukup 
11 Bang.Bagi Sadap B.M5       
 
  1. M5 Ka1 123 78,64 63,94 Cukup 
  2. M5 Ka2 53 33,65 63,50 Cukup 
  3. S.S.Maros 158 103,87 65,74 Cukup 
  4. M5 Ki 96 52,32 54,51 Cukup 
  5. S.S.Kanjitongan 179 117,20 65,47 Cukup 
12 Bang.Sadap B.M6       
 
  1. M6 Ka 45 29,01 64,46 Cukup 
  2. M6 Ki 97 61,32 63,21 Cukup 
13 Bang.Sadap B.K1       
 
  1. K1 Ka 86 54,67 63,58 Cukup 
  2. K1 Ki 75 47,23 62,98 Cukup 
14 Bang.Sadap B.TL1       
 
  1. TL1 Ka1 86 54,56 63,45 Cukup 
  2. TL1 Ka2 90 36,86 40,96 Buruk 
  3. S.S.Tekolabua 192 126,36 65,81 Cukup 
15 Bang.Sadap B.TL2       
 
  1. TL2 Ka 82 51,85 63,23 Cukup 
  2. TL2 te 84 53,42 63,59 Cukup 
  3. TL2 Ki 8 4,61 57,63 Cukup 
16 Bang.Bagi Sadap B.BB1       
 
  1. S.S.Malewang 242 136,85 56,55 Cukup 
  2. BB1 Ka 107 67,93 63,48 Cukup 
  3. S.S.Bonti-Bonti 810 457,55 56,49 Cukup 
  4. BB1 Ki 77 46,83 60,82 Cukup 
17 Bang.Sadap B.BB2       
 
  1. BB2 Ka1 80 20,95 26,19 Buruk 
  2. BB2 Ka2 80 25,56 31,95 Buruk 
  3. S.S.Bonti-Bonti 635 352,69 55,54 Cukup 
  4. BB2 Ki 78 45,77 58,68 Cukup 
18 Bang.Sadap B.BB3       
 
  1. BB3 Ka 126 68,58 54,43 Cukup 
  2. S.S.Bonti-Bonti 319 175,91 55,14 Cukup 
  3. BB3 Ki 158 85,09 53,85 Cukup 
19 Bang.Sadap B.BB4       
 
  1. BB4 Ka 153 83,66 54,68 Cukup 
  2. BB4 Ki 153 73,10 47,78 Buruk 



















  1. MA1 Ka 75 40,70 54,27 Cukup 
  2. MA1 Ki 142 76,71 54,02 Cukup 
21 Bang.Sadap B.J1       
 
  1. J1 Ki 61 34,98 57,34 Cukup 
22 Bang.Bagi Sadap B.J2       
 
  1. J2 Ka 41 25,01 61,01 Cukup 
  2. S.S.Jamala 2623 928,48 35,40 Buruk 
  3. S.S.Soreang 765 423,90 55,41 Cukup 
23 Bang.Sadap B.J3       
 
  1. J3 Ka 114 63,70 55,88 Cukup 
24 Bang.Sadap B.J4       
 
  1. J4 Ka 104 57,08 54,88 Cukup 
  2. S.S.Jamala 2272 729,67 32,12 Buruk 
  3. J4 Ki 97 52,13 53,74 Cukup 
25 Bang.Sadap B.J5       
 
  1. J5 Ka 160 85,90 53,69 Cukup 
  2. S.S.Jamala 2000 578,04 28,90 Buruk 
  3. J5 Ki 84 45,95 54,70 Cukup 
26 Bang.Bagi Sadap B.J6       
 
  1. S.S.Jamala 216 132,83 61,50 Cukup 
  2. J6 Ki2 161 88,40 54,91 Cukup 
  3. J6 Ki1 100 54,48 54,48 Cukup 
  4. S.S.Bontoa 828 199,52 24,10 Buruk 
  5. S.S.Cambaya 666 214,21 32,16 Buruk 
27 Bang.Sadap B.J7       
 
  1. J7 Ka 109 63,56 58,31 Cukup 
  2. J7 Ki 85 46,41 54,60 Cukup 
28 Bang.Sadap B.S1       
 
  1. S.S.Soreang 588 77,02 13,10 Buruk 
  2. S1 Ki 158 77,02 48,75 Buruk 
29 Bang.Sadap B.S2       
 
  1. S2 Ki1 171 91,89 53,74 Cukup 
  2. S2 Ki2 67 35,82 53,46 Cukup 
30 Bang.Sadap B.S3       
 
  1. S3 Ka 200 107,75 53,88 Cukup 
  2. S3 Ki 170 56,12 33,01 Buruk 
31 Bang.Sadap B.BT1       
 
  1. S.S.Bontoa 760 190,55 25,07 Buruk 


















32 Bang.Sadap B.BT2       
 
  1. BT2 Ka 192 75,20 39,17 Buruk 
  2. S.S.Bontoa 407 29,42 7,23 Buruk 
  3. BT2 Ki 124 64,91 52,34 Cukup 
33 Bang.Sadap B.BT3d 49 25,58 52,21 Cukup 
34 Bang.Sadap B.BT3       
 
  1. BT3 Ka 45 24,87 55,27 Cukup 
  2. S.S.Bontoa 203 126,34 62,24 Cukup 
  3. BT3 Ki 90 46,91 52,12 Cukup 
35 Bang.Sadap B.BT4       
 
  1. BT4 Ka 77 38,79 50,38 Cukup 
  2. BT4 Ki 106 65,67 61,95 Cukup 
36 Bang.Bagi Sadap B.C1       
 
  1. C1 Ka 27 14,09 52,19 Cukup 
  2. S.S.Cambaya 203 70,16 34,56 Buruk 
  3. C1 Ki 74 36,13 48,82 Buruk 
  4. S.S.Marana 351 155,83 44,40 Buruk 
37 Bang.Sadap B.C2        
 
  1. C2 Ka 66 32,82 49,73 Buruk 
  2. C2 Ki 117 61,01 52,14 Cukup 
38 Bang.Sadap B.MR1       
 
  1. MR1 Ka 142 74,50 52,46 Cukup 
  2. MR1 Ki 173 97,83 56,55 Cukup 
 Sumber: Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Sulawesi Selatan, 2011
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Ruas 1 - BB 1 3000 5985,7 8869 4,2 1,57 500 2500 2500 KONDISI BAIK 
Ruas 2 - BB 2 2852 4555,7 6839 4,2 1,35 0 2852 2852 KONDISI BAIK 
Ruas 3 - BB 3 804 4465,7 6724 4,2 1,43 600 804 804 KONDISI BAIK 
Ruas 4 - BB 4D 1054 4284,7 6450 4 1,42 0 1054 1054 KURANG BAIK 
Ruas 5 - BB 4 748 4220,7 6356 4 1,42 0 748 748 BANYAK BOCORAN 
Ruas 6 - BB 5 952 4025 6064 4 1,39 0 952 952 KONDISI BAIK 
Ruas 4 - BM 4 1368 623,4 842 1,2 0,77 0 1368 1368 KONDISI BAIK 
Ruas 5 - BM 5 1202 461,25 623 1,2 0,87 0 1202 1202 KONDISI BAIK 
Ruas 6 - BM 6 1550 116,9 158 0,6 0,49 1250 300 300 SALURAN TANAH 
Ruas 1 - BM 1 1646 1321,3 1784 1,8 0,81 0 1646 1646 KONDISI BAIK 
Ruas 2 - BM 2 1020 1144,3 1545 1,6 1,08 0 1020 1020 KONDISI BAIK 
Ruas 3 - BM 3 2414 1082,75 1462 1,5 0,98 0 2414 2414 KONDISI BAIK 
Ruas 1 - BTL 1 786 286,85 387 2 0,41 0 786 786 KONDISI BAIK 
Ruas 2 - BTL 2 1613 142,35 192 1,5 0,32 0 1613 1613 KONDISI BAIK 
Ruas 1 - BK 1 1034 132,55 179 0,8 0,43 0 1034 1034 KONDISI RUSAK 
Ruas 1 - BBB 1 2405 930 1256 1,6 0,5 0 2405 2405 KONDISI BAIK 
Ruas 2 - BBB 2 1216 600 810 1,6 0,5 0 1216 1216 KONDISI BAIK 
Ruas 3 - BBB 3 1903 470 635 1,4 0,5 0 1903 1903 KONDISI BAIK 
Ruas 4 - BBB 4 1219 236 319 0,9 0,4 215 1004 1004 KONDISI BAIK 
Ruas 1 - BMA 1 981 179 242 0,9 0,52 600 381 381 SALURAN TANAH 
Ruas 1 - BJ 1 1609 2591,4 3499 3 1,45 0 1609 1609 KONDISI BAIK 
Ruas 2 - BJ 2 353 2541,4 3431 3 1,43 0 353 353 KONDISI BAIK 




























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Ruas 4 - BJ 4 757 1848,4 2496 2,7 1,31 0 757 757 KONDISI BAIK 
Ruas 5 - BJ 5 1886 1682,4 2272 2,5 1,17 0 1886 1886 KONDISI BAIK 
Ruas 6 - BJ 6 1007 1481,4 2000 2,5 1,17 0 1007 1007 KONDISI BAIK 
Ruas 7 - BJ 7 1015 160 216 0,8 0,59 0 1015 1015 KONDISI BAIK 
Ruas 1 - BS 1 787 565 765 1,7 0,65 0 787 787 KONDISI BAIK 
Ruas 2 - BS 2 197 435 588 1,1 0,67 0 197 197 KONDISI BAIK 
Ruas 3 - BS 3 1307 305 412 1,1 0,57 0 1307 1307 KONDISI BAIK 
Ruas 1 - BBT 1 782 613,4 828 3,2 0,56 0 782 782 KONDISI BAIK 
Ruas 2 - BBT 2 1350 562,4 760 3 0,61 0 1350 1350 KONDISI BAIK 
Ruas 3 - BBT 3D 1196 301 407 3 0,5 0 1196 1196 KONDISI BAIK 
Ruas 4 - BBT 3 135 261 353 3 0,5 0 135 135 KONDISI BAIK 
Ruas 5 - BBT 4 1791 150 203 0,8 0,47 1791 0 0 SALURAN TANAH 
Ruas 1 - BC 1 763 493 666 2 0,57 0 763 763 KONDISI BAIK 
Ruas 2 - BC 2 686 150 203 1 0,39 686 0 0 SALURAN TANAH 
Saluran Muka 906 96 116 0,8 0,34 906 0 0 SALURAN TANAH 
Ruas 1 - BMR 1 1490 260 351 1,1 0,67 430 1060 1060 KONDISI BAIK 
BENDUNG - BSE 1 2675 617,3 926 1,5 0,76 0 2675 2675 KONDISI BAIK 
Ruas 1 - BSE 1 675 204,3 306 1,5 0,65 0 675 675 KONDISI BAIK 
Ruas 2 - BSE 2 1065 200,3 301 0,9 0,4 620 445 445 KONDISI RUSAK 
Ruas 1 - BBL 1 1300 274,5 371 1,5 0,66 1100 200 200 KONDISI RUSAK 
Ruas 2 - BBL 2 1135 243 328 1,5 0,61 1135 0 0 KONDISI RUSAK 
 Sumber: Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Sulawesi Selatan, 2011. 
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Lampiran 8. Data Teknis Bangunan Utama 
 
Daerah Irigasi  : Bantimurung 
UPT/Pengamat/Ranting : Bantimurung 
Kabupaten   : Maros 
 
Nama Bendung  : Batu Bassi 
Lokasi    : Sungai Bantimurung 
Elevasi Mercu   : + 987 
Lebar Mercu   : 25 meter 
Tinggi Mercu   : 2 meter 
Panjang Olakan  : 18 meter 
Panjang Tanggul Kiri  : - 
Panjang Tanggul Kanan : - 
Status Daerah Irigasi  : Teknis 
Tipe Bendung   : Tetap/Vlughter 
Dibangun tahun  : 1903 sampai 1910 






Type Kondisi Ket. 
Lebar Tinggi 
Pengambilan 3 2 x 1,30 








Penguras  1 1,70 2,00 Sorong Bocor 
Termakan 
Usia 
Sumber: Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air, 2012 
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Lampiran 9. Script Form Areal Sawah Potensial 
Script untuk mengosongkan form Areal Sawah Potensial 
dial    =av.getproject.finddialog("Areal Potensial dan Sawah 
Irigasi") 
ptk     =dial.findbyname("ptk") 
luas    =dial.findbyname("luas") 
kec     =dial.findbyname("kec") 
desa    =dial.findbyname("desa") 
swh_ir  =dial.findbyname("swh_ir") 
swh_af  =dial.findbyname("swh_af") 










Script untuk menampilkan informasi pada form Areal Sawah Potensial 
dial    = av.getproject.finddialog("Areal Potensial dan Sawah 
Irigasi") 
ptk     = dial.findbyname("ptk") 
luas    = dial.findbyname("luas") 
kec     = dial.findbyname("kec") 
desa    = dial.findbyname("desa") 
swh_ir  = dial.findbyname("swh_ir") 
swh_af  = dial.findbyname("swh_af") 
ket     = dial.findbyname("ket") 
 
tabel   = av.getproject.finddoc("areal potensial & sawah 
irigasi.dbf") 
tbl     = tabel.getvtab 
bitmap1 = tbl.getselection 
ADA     = FALSE 
 
fptk    = tbl.findfield("Ptk_ter") 
fluas   = tbl.findfield("Luas_areal") 
fkec    = tbl.findfield("Kec") 
fdesa   = tbl.findfield("Desa") 
fswh_ir = tbl.findfield("L_swh_irg") 
fswh_af = tbl.findfield("L_swh_af") 
fket    = tbl.findfield("Ket") 
 




for each rec in tbl.getselection 
 ada     = true 
 iptk    = tbl.returnvalue(fptk,rec) 
 iluas   = tbl.returnvalue(fluas,rec) 
 ikec    = tbl.returnvalue(fkec,rec) 
 idesa   = tbl.returnvalue(fdesa,rec) 
 iswh_ir = tbl.returnvalue(fswh_ir,rec) 
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 iswh_af = tbl.returnvalue(fswh_af,rec) 
 iket    = tbl.returnvalue(fket,rec) 
end 
  










Script untuk menutup form Areal Sawah Potensial 




Script untuk mencari form areal sawah potensial 




Lampiran 10. Script Membuka View 
Script untuk mencari View cover 
vproj  = av.getproject 
vdok   = vproj.finddoc("Cover") 
vwin   = vdok.getwin 
vwin.open 
 
Script untuk mencari View Daerah Layanan Irigasi 
vproj  = av.getproject 
vdok   = vproj.finddoc("Daerah Layanan Irigasi") 
vwin   = vdok.getwin 
vwin.open 
 
Script untuk mencari View Jaringan Irigasi 
proj   = av.getproject 
vdok   = vproj.finddoc("Jaringan Irigasi") 
vwin   = vdok.getwin 
vwin.open 
 
Script untuk mencari View Menu Utama 
vproj  = av.getproject 
vdok   = vproj.finddoc("Menu Utama") 
vwin   = vdok.getwin 
vwin.open 
 
Script untuk mencari View Peta Administrasi 
vproj  = av.getproject 
vdok   = vproj.finddoc("Peta Administrasi") 






Script untuk mencari View Informasi Aset Irigasi 
vproj  =av.getproject 
vdok   =vproj.finddoc("Informasi Aset Irigasi") 
vwin   =vdok.getwin 
vwin.open 
 
Script untuk membuka view gambar Bangunan Irigasi 
vproj  =av.getproject 
vdok   =vproj.finddoc("BB. 0") 
vwin   =vdok.getwin 
vwin.open 
 
Lampiran 11. Script Membuka Form  
Script untuk menutup form daftar saluran 
dial    = av.getproject.finddialog("Daftar Saluran") 
dial.close 
 
Lampiran 12. Script Form Inventarisasi Saluran 
Script untuk mencari form Inventarisasi Saluran 
p = av.getproject.finddialog("Inventarisasi Saluran") 
p.open 
 
Script untuk menampilkan informasi pada form Inventarisasi Saluran 
dial    = av.getproject.finddialog("Inventarisasi Saluran") 
ruas    = dial.findbyname("ruas") 
sal     = dial.findbyname("sal") 
pjg     = dial.findbyname("pjg") 
areal   = dial.findbyname("areal") 
dbt     = dial.findbyname("dbt") 
lbr     = dial.findbyname("lbr") 
kdlmn   = dial.findbyname("kdlmn") 
m       = dial.findbyname("m") 
k       = dial.findbyname("k") 
w       = dial.findbyname("w") 
i       = dial.findbyname("i") 
tnh     = dial.findbyname("tnh") 
pka     = dial.findbyname("pka") 
pki     = dial.findbyname("pki") 
ket     = dial.findbyname("ket") 
 
tabel   = av.getproject.finddoc("inventarisasi saluran.dbf") 
tbl     = tabel.getvtab 
bitmap1 = tbl.getselection 
ADA     = FALSE 
 
fruas   = tbl.findfield("Nm_ruas") 
fsal    = tbl.findfield("Sal_utama") 
fpjg    = tbl.findfield("Pjg_slrn") 
fareal  = tbl.findfield("Areal_plyn") 
fdbt    = tbl.findfield("Debit") 
flbr    = tbl.findfield("Lbr_dsr") 
fkdlmn  = tbl.findfield("Kdlmn_alrn") 
fm      = tbl.findfield("M") 
fk      = tbl.findfield("K") 
fw      = tbl.findfield("W") 
fi      = tbl.findfield("I") 
ftnh    = tbl.findfield("Slrn_tnh") 
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fpka    = tbl.findfield("Sal_psg_ka") 
fpki    = tbl.findfield("Sal_psg_ki") 
fket    = tbl.findfield("Ket") 
fm      = tbl.findfield("m") 
 




for each rec in tbl.getselection 
 ada    = true 
 iruas  = tbl.returnvalue(fruas,rec) 
 isal   = tbl.returnvalue(fsal,rec) 
 ipjg   = tbl.returnvalue(fpjg,rec) 
 iareal = tbl.returnvalue(fareal,rec) 
 idbt   = tbl.returnvalue(fdbt,rec) 
 ilbr   = tbl.returnvalue(flbr,rec) 
 ikdlmn = tbl.returnvalue(fkdlmn,rec) 
 im     = tbl.returnvalue(fm,rec) 
 ik     = tbl.returnvalue(fk,rec) 
 iw     = tbl.returnvalue(fw,rec) 
 ii     = tbl.returnvalue(fi,rec) 
 itnh   = tbl.returnvalue(ftnh,rec) 
 ipka   = tbl.returnvalue(fpka,rec) 
 ipki   = tbl.returnvalue(fpki,rec) 
 iket   = tbl.returnvalue(fket,rec) 
end 
  


















Script untuk mengosongkan Dialog Inventarisasi Saluran 
dial    = av.getproject.finddialog("Inventarisasi Saluran") 
ruas    = dial.findbyname("ruas") 
sal     = dial.findbyname("sal") 
pjg     = dial.findbyname("pjg") 
areal   = dial.findbyname("areal") 
dbt     = dial.findbyname("dbt") 
lbr     = dial.findbyname("lbr") 
kdlmn   = dial.findbyname("kdlmn") 
m       = dial.findbyname("m") 
k       = dial.findbyname("k") 
w       = dial.findbyname("w") 
i       = dial.findbyname("i") 
90 
 
tnh     = dial.findbyname("tnh") 
pka     = dial.findbyname("pka") 
pki     = dial.findbyname("pki") 


















Script untuk menutup form Inventarisasi Saluran 


















Lampiran 13. Skema Jaringan 
SKEMA JARINGAN IRIGASI BANTIMURUNG 
